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MOTTO 

 

 

 

ةٍخَيْرًايرََهُ فمََهْ يعَْمَلْ مِثْقاَلَ  ايرََهَ  .ذَرَّ ةٍشَرًّ   وَمَهْ يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ

 

Barang siapa yang melakukan kebaikan sebesar zarah pun, niscaya dia 

akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa mengerjakan kejahatan 

seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.
1
 

(QS. Al-Zalzalah 7-8) 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: 2007), hal. 599. 
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ABSTRAK 

        SITI MUNTAMAH. Pembinaan Perilaku Siswa Kelas V di MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo. Skripsi. Yogykarta: Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

         Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya siswa 

masih melanggar tata tertib madrasah. Pada dasarnya guru di MI Ma’arif 

Sendang sudah memberikan contoh yang baik kepada para siswa, namun 

masih banyak siswa yang masih melanggar peraturan yang ada di madrasah. 

Sebagai contoh terdapat beberapa siswa yang saling mengejek antar siswa, 

dan kurang menghargai guru dengan berkata kurang sopan terhadap guru. 

Sehingga guru memberikan beberapa kegiatan agar siswa lebih dalam 

bersikap dan lebih mengembangkan perilaku siswa dengan kegiatan yang 

lebih bermanfaat. 

         Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

guru Akidah Akhlak dalam membina perilaku siswa kelas V di MI Ma’arif 

Sendang, (2) Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam 

pembinaan perilaku siswa. 

          Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan Subjek kepala MI 

Ma’arif Sendang, Guru Akidah Akhlak MI Ma’arif Sendang, 3 Siswa MI 

Ma’arif Sendang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview 

dan dokumentasi. Teknik uji keabsahan data dilaukan dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

        Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) Peran guru Akidah Akhlak 

adalah sebagai 1) Motivator, 2) Pembimbing, 3) Fasilitator, 4) Inspirator, dan 

5) Evaluator. (2) Faktor pendukungnya adalah latar belakang siswa yang 

bertempat tinggal di lingkungan Islami, dukungan dari kepala madrasah, 

semua guru dan wali siswa, antusias siswa dalam mengikuti program 

madrasah, terdapat kata-kata motivasi untuk selalu berperilaku baik. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah fasilitas madrasah yang kurang 

memadai, kegiatan siswa selama di luar madrasah, wali siswa menyerahkan 

sepenuhnya kepada pihak madrasah, lingkungan bermain di luar madrasah, 

kesibukan dari wali kelas. 

 

Kata kunci: Pembinaan, Perilaku Siswa.  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
      

         Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan 

pendidikan di sekolah. Agar tujuan pendidikan dan pengajaran 

berjalan dengan benar maka perlu pengadministrasian kegiatan-

kegiatan belajar mengajar, yang lazim disebut administrasi 

kurikulum. Tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan 

mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 

mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiatan siswa.
2
  

          Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran di sekolah.
3
 Guru sangat berperan 

dalam perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap 

orang membutuhkan orang lain dalam proses 

                                                             
1
 UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, bab 1 pasal 1 ayat 1. 

2
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta:PT Rineka 

Cipta, 2009), hal. 2 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hal. 17 
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perkembangannya, demikian halnya dengan  peserta didik yang 

membutuhkan guru dalam proses perkembangannya, agar 

berkembang secara optimal. 

        Dari hasil observasi penulis lakukan di MI Ma‟arif 

Sendang, penulis menjumpai siswa masih melanggar tata tertib 

madrasah. Pada dasarnya guru di MI Ma‟arif Sendang sudah 

memberikan contoh yang baik kepada para siswa, namun masih 

banyak siswa yang masih melanggar peraturan yang ada di 

madrasah. Sebagai contoh terdapat beberapa siswa yang saling 

mengejek antar siswa, dan kurang menghargai guru dengan 

berkata kurang sopan terhadap guru. Rata-rata mereka 

melakukan hal seperti itu dikarenakan mereka terpengaruh oleh 

teman bermainnya di luar lingkungan madrasah. Sehingga guru 

memberikan beberapa kegiatan agar siswa lebih dalam bersikap 

dan lebih mengembangkan perilaku siswa dengan kegiatan yang 

lebih bermanfaat. 

       Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang 

dimiliki peserta didik tidak akan berkembang secara optimal 

tanpa bantuan guru.
4
 Dalam hal seperti ini guru perlu 

memperhatikan peserta didik secara individual, karena setiap 

peserta didik memiliki perbedaan yang mendasar, dan 

membimbing peserta didik agar dalam proses perkembangan 

mencapai yang optimal.   

         Banyaknya upaya yang harus dilakukan untuk tercapainya 

tujuan di atas yaitu baik terhadap guru, tenaga pendidik dan 

                                                             
4
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: CV 

Rajawali, 1998), hal. 76 
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kependidikan, maupun sarana dan prasarana. Salah satu usaha 

yang ditempuh melalui siswa-siswinya, upaya meningkatkan 

keaktifan belajar siswa sangat dibutuhkan. Oleh karena itu harus 

ada kerja sama yang baik dari semua penyelenggara satuan 

pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

belajar merupakan kegiatan pokok, yang akan menentukan 

berhasil tidaknya pencapainya tujuan pembelajaran. 

         Oleh karena itu untuk tercapainya tujuan pembelajaran, 

tidak terlepas dari seorang guru sebagai pendidik dalam 

mengelola proses belajar mengajar yang memberikan 

rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar siswalah subjek 

utama dalam proses belajar.
5
 

         Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya sebagai 

objek didik yang dijejali materi pelajaran tetapi siswa juga 

mengerti apa yang harus dilakukan setelah mendapatkan materi 

yang telah disampaikan oleh pengajar,  siswa mampu 

mengimplementasikan materi tersebut dalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan materi yang sudah dipelajari dan dipahami 

oleh siswa,  dapat menerapkannya sebagai kebiasaan yang baik . 

        Akidah akhlak di lembaga pendidikan merupakan salah 

satu implementasi dari jiwa pendidikan Islam dan memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan agama Islam. 

Maksud dari pendidik dan pengajaran bukanlah memenuhi otak 

anak didik dengan segala macam ilmu yang mereka ketahui, 

tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, membentuk moral atau 

                                                             
5 Basyirudin Usman dan Asnawi R, Media Pembelajaran (Jakarta: Delia 

Citra Utama, 2002), hal. 21 
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tingkah laku yang tinggi, menanamkan akhlak mulia, 

meresapkan fadhilah di dalam jiwa para siswa, membiasakan 

mereka berpegangan pada moral yang tinggi dan menghindari 

dari hal-hal yang tercela, berfikir secara rohaniyah dan 

insaniyah, dan menyiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang 

tinggi. 

         Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati 

tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat 

tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka 

sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka 

rusaklah batinnya.
6
  

          Dalam akhlaqul karimah ini merupakan sesuatu yang 

sangat penting maka harus ditanamkan sejak dini, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar menjadi 

manusia yang berjiwa suci dan memiliki budi pekerti yang baik. 

Sekolah merupakan salah satu tempat membina, 

mempersiapkan anak didik dan tempat anak bergaul dengan 

teman sebaya serta tempat berkumpul para guru. Oleh karena 

itu, sangat perlu sekali jika pembinaan perilaku tersebut 

dilakukan melalui pembelajran akidah akhlak di Madrasah, 

disamping dalam kehidupan keluarga, karena dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak banyak memuat materi-materi 

yang mengarahkan siswa untuk selalu berperilaku yang terpuji 

serta menjauhi perilaku yang tercela.  

                                                             
6
 M. Abdullah Yatimi, Studi Akhlak dalam Persepektif Al Qur’an (Jakarta: 

Amzah, 2007), hal. 1. 
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        Mata pelajaran  Akidah Akhlak sangat diharapkan mampu 

menciptakan anak didik yang memiliki pemikiran yang tinggi, 

yang berakidah dan berakhlak mulia, yang mampu 

mengaplikasikan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka perhatian penuh diberikan kepada pengajar agama 

terutama dalam dua tingkatan, yaitu tingkat Sekolah Dasar dan 

tingkat sekolah menengah. Karena murid-murid pada usia ini 

telah sampai pada tahap kematangan yang telah pantas 

mendapatkan serta memahami nilai-nilai moral. 

          Oleh karena itu atas dasar tersebut, penulis  mengangkat 

dalam bentuk penelitian dengan mengambil judul “Pembinaan 

Perilaku Siswa Kelas V MI Ma‟arif Sendang Kulon Progo 

Tahun Ajaran 2017/2018” untuk mengetahui sampai sejauh 

mana  peran guru Akidah Akhlak dalam  lingkungan sekolah  

dan mengembangkan perilaku peserta didik yang menjujung 

tinggi nilai-nilai akhlakul karimah sebagai akhlak yang terpuji 

sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Rumusan Masalah 

          Berangkat dari uraian latar belakang masalah maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana guru Akidah Akhlak dalam membina perilaku 

siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang 

Kulon Progo? 

2. Faktor apa saja yang pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan perilaku siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif Sendang Kulon Progo? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak 

dalam membina perilaku siswa kelas V yang 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang 

Kulon Progo. 

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat dalam pembinaan perilaku siswa kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang Kulon Progo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Untuk menambah pemikiran bagi para guru dan 

calon guru khususnya yang mengajar atau ikut serta 

dalam pembelajran Akidah Akhlak agar 

pembelajaran lebih baik. 

2) Untuk guru dan calon guru, sebagai bahan 

pertimbangan guna mengoptimalkan dalam 

membina perilaku siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Berguna sebagai masukan kepada guru dan calon 

guru untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 

perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Akidah Akhlak.  

2) Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung tentang membina 

perilaku siswa. 
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D. Kajian Teori 

1. Pengertian Madrasah 

         Madrasah Ibtidaiyah (MI) secara berdampingan 

dengan Sekolah Dasar (SD) menjadi sasaran pendataan 

tersebut. Sebagaimana ditunjukkan oleh kata “madrasah” 

itu sendiri, yang berasal dari bahasa Arab. Secara harfiah, 

kata ini berarti atau setara maknanya dengan kata Indonesia 

“sekolah” (yang notabennya juga bukan kata asli dari 

bahasa kita. “Sekolah” dialihkan dari bahasa asing, 

misalnya school ataupun scola.  

           Madrasah mengandung arti tempat atau wahana anak 

mengenyam proses pembelajaran. Maksudnya, di madrasah 

itulah anak menjalani proses belajar secara terarah, 

terpimpin, dan terkendali. Dengan demikian, secara teknis 

madrasah mengambarkan proses pembelajaran secara 

formal yang tidak berbeda dengan sekolah. Hanya dalam 

lingkup kultural, madrasah memiliki konotasi spesifik. Di 

lembaga ini anak memperoleh pembelajaran halihwal atau 

sebeluk-beluk agama dan keagamaan. Sehingga dalam 

pemakaiannya, kata madrsah lebih dikenal sebagai sekolah 

agama.  

         Kata madrasah, yang secara harfiah identik dengan 

sekolah agama, setelah mengarungi perjalanan peradaban 

bangsa diakui telah mengalami perubahan-perubahan 
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walaupun tidak melepaskan diri dari makna asal sesuai 

dengan ikatan budayanya, yakni budaya Islam.
7
  

        Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-

nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan 

nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 

saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional.
8
 

        Sebagai pendidik tingkat dasar, Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) memegang peran penting dalam proses pembentukan 

kepribadian peserta didik, baik yang bersifat internal 

(bagaimana mempersepsi dirinya), eksternal (bagaimana 

mempersepsi lingkungannya), dan suprainternal 

(bagaimana mempersepsi dan menyikapi Tuhannya dengan 

sebagai ciptaan-Nya). 
9
 

          Apabila dilihat dari sejarah pendidikan nasional, 

sebenarnya keberadaan MI merupkan salah satu model 

pendidikan rakyat Indonesia yang memiliki peran besar 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa maupun dalam 

menumbuhkan semangat antikolonialis. Karena itu, dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 

Nomor 2 tahun 1989, keberadaan MI juga diakui sebagai 

                                                             
7
 A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 

1998), hal. 18-19. 
8
 UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, bab 1 pasal 1 ayat 2-3. 

9
 A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas …, hal. 34. 
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subsistem pendidikan nasional. Dengan demikian, MI 

sedikit banyak juga ikut membentuk citra pendidikan 

nasional atau merupkan sisi lain pendidikan nasional.
10

 

2. Pengertian Peran dan Guru 

         Kata peranan berasal dari kata peran, yang berarti 

sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki 

kedudukan dalam masyarakat. Istilah peran sering di 

ucapkan oleh banyak orang, sering kita mendengar kata 

peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang.
11

 

           Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (event) 

yang mempengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar 

dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada event-event yang di lakukan oleh guru, 

tetapi mencakup semua event yang mempunyai pengaruh 

langsung pada proses belajar yang meliputi kejadian-

kejadian yang di turunkan dari bahan-bahan cetak, gambar, 

program, radio, televisi, film, slide maupun kombinasi dari 

bahan-bahan tersebut.
12

 

         Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 

bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang 

atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan 

berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah 

pencapaian tujuan yang telah di rencankan. Pembelajaran 

                                                             
10

 Ibid, hal. 36 
11

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 835 
12

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 283 
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dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa 

belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. Dengan demikian, pada dasarnya 

pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang 

mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar 

dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh 

karena sebab itu, kegiatan pembelajaran akan bermuara 

pada kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan 

tindakan perubahan perubahan tingkah laku melalui 

kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan 

tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa makna pembelajaran 

merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar yang antara 

lain dilakukan oleh guru dan mengkondisikan seseorang 

untuk belajar.
13

         

        Proses pembelajaran adalah suatu sistem artinya suatu 

keseluruhan yang terdiri dari beberapa komponen-

komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang 

lainnya, dan dengan keterkaitan antara yang satu dengan 

yang lain mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
14

 Yang dimaksud dengan proses 

pembelajaran disini adalah runtutan kegiatan atau peristiwa 

yang terjadi karena adanya kegiatan belajar mengajar. 

                                                             
13

 Ibid. hal. 284 
14

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hal. 77 
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Dalam kegiatan belajar terjadi interaksi antara guru yang 

mengajar dengan peserta didik yang diajar dan diantara 

keduanya saling mempengaruhi. 

           Dalam proses pembelajaran akan melibatkan semua 

komponen pembelajaran. Sehubungan dengan ini, dalam 

pendidikan itu terdapat komponen-komponen pengajaran 

yang dapat dikelompokkan kedalam enam bagian yaitu: 

1) Tujuan 

2) Pendidik (guru) 

3) Peserta didik (siswa) 

4) Isi (materi pendidikan) 

5) Pendekatan, metode, teknik, dan taktik mengajar 

6) Lingkungan
15

 

         Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran 

di samping faktor guru, tujuan, metode, media dan evaluasi 

pembelajaran. Sebagai suatu komponen maka dapat 

dikatakan bahwa siswa adalah komponen yang terpenting di 

antara komponen lainnya.
16

   

        Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 

perubahan dalam diri seseorang yang telah dinyatakan 

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan.
17

 Belajar merupakan aktivitas 

individu yang dilakukan sejak lahir sampai meninggal 

                                                             
15

  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 145-

156.  
16

  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar …, hal. 99-100 
17

 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 

1990), hal. 21 
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dunia. Setiap orang selalu belajar karena belajar pada 

prinsipnya adalah perubahan pada dirinya. Perubahan ini 

dapat berwujud pengertian-pengertian, kecakapan, 

kebiasaan, sikap dan lain-lain. 

         Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohani 

agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri, 

dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah. 

Khalifah di muka bumi, sebagai makhluk social dan 

individu yang sanggup berdiri sendiri.
18

 

         Guru merupakan pendidik professional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi. Tugas utama itu akan 

efektif jika guru memiliki derajad profesionalitas tertentu 

yang tecermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 

keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik 

tertentu.
19

  

3. Peran Guru di Sekolah dan Peran Guru Akidah Akhlak 

        Guru sebagai salah satu komponen di sekolah 

menempati profesi yang memainkan peranan penting dalam 

proses belajar mengajar. Kunci keberhasilan sekolah dalam 

mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di tangan guru. 

Oleh karenanya, masalah sosok guru yang dibutuhkan 

                                                             
18

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 80.   
19

 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 17 
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adalah guru yang dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan siswa sesuai dengan tujuan-tujuan 

pendidikan yang diharapkan pada setiap jenjang sekolah.
20

 

        Titik sentral kegiatan kependidikan, pengajaran 

maupun pengabdian guru ada pada peserta didik. Peran ini 

mendorong guru untuk tahu banyak tentang kondisi peserta 

didik pada setiap jenjang. Selain itu, kesuksesan guru juga 

terletak pada penguasaan materi, cara menggunakan 

pendekatan dan strategi yang tepat, serta dukungan sumber, 

alat dan media pembelajaran yang memadai.
21

 

 Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 

tiga tugas utama yaitu, merencanakan, melaksanakan 

pembelajaran, dan memberikan balikan.
22

 Di sinilah peran 

para guru dituntut untuk dapat membangun interaksi sebaik 

mungkin dengan siswa sehingga tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan dan selalu memotivasi siswa untuk 

terus belajar.
23

 

         Dalam pendidikan formal, menurut Cece Wijaya 

peran guru sangatlah beragam, diantaranya ialah sebagai 

berikut:
24

 

  

                                                             
20

 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN Maliki Press, 

2009), hlm. 34.  
21

 Ibid, hal. 52. 
22

 Ibid, hal. 52.  
23

 Ibid, hal. 53.  
24

 Cece Wijaya dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan Pembaharuan 

dan Pengajaran  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 107.  



14 
 

1). Guru sebagai pembimbing. 

         Seorang guru bukan satu-satunya penyampai dan 

satu-satunya sumber pengetahuan bagi peserta didik, 

guru hanya bertugas sebagai pembimbing, pembangkit 

motivasi belajar siswa. 

2). Guru sebagai pengatur lingkungan. 

     Pada hakikatnya mengajar itu adalah mengatur 

lingkungan agar terjadi proses belajar mengajar yang 

baik. Seorang guru harus bisa menciptakan suasana 

kelas yang efektif sehingga siswa dapat belajar dengan 

nyaman. 

3). Guru sebagai partisipan. 

       Guru juga harus berperan sebagai peserta ajar yang 

baik, ia sebagai fasilitator yang menengahi setiap 

masalah yang terjadi pada mata pelajaran, ia yang akan 

memberikan arah dan jalan keluar ketika peserta didik 

melakukan diskusi. 

4). Guru sebagai konselor. 

       Guru sebagai konselor yang untuk memberikan 

nasehat kepada anak didik sesuai dengan 

kebutuhannya. Kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, seorang guru harus dapat 

menyembuhkan apabila ada peserta didik yang 

bermasalah. 

5). Guru sebagai motivator. 

       Guru harus dapat memberikan motivasi belajar 

kepada para peserta didik sehingga semangat untuk 
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belajar mereka tetap tinggi. Ada empat hal yang dapat 

dilakukan guru dalam memberikan motivasi ini yaitu : 

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk 

belajar. 

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang 

dapat dilakukan pada akhir pengajaran. 

c. Memberikan apresiasi prestasi yang dicapai 

sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik. 

d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 

6). Guru sebagai evaluator. 

       Setelah proses belajar mengajar berakhir, maka 

guru bertugas untuk mengadakan sebuah evaluasi, 

untuk mengetahui tingkat keberhasilannya dalam 

memberikan materi pelajaran kepada para siswa. 

       Peranan guru terhadap murid-muridnya merupakan 

peranan vital dari sekian banyak peran yang harus ia jalani. 

Hal ini dikarenakan komunitas utama yang menjadi wilayah 

tugas guru dalam memberikan keteladanan, pengalaman, 

serta ilmu pengetahuan kepada siswa. Kemudian dalam 

situasi formal, seorang guru juga harus menempatkan 

dirinya sebagai seorang yang memiliki kewibawaan dan 

memiliki otoritas tinggi, guru juga harus mampu menguasai 

kelas dan mampu mengontrol anak didiknya. 

         Peran guru Akidah Akhlak tidak jauh berbeda dengan 

peran guru diatas, cuma saja peran guru Akidah Akhlak 

memiliki peran cukup besar untuk menamnamkan nilai-
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nilai islami ke dalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan 

agar terbentuk perilaku menetap atau karakter yang dapat 

mengarahkan dan menjadi pegangan bagi peseta didik 

dalam menghadapi pengaruh-pengaruh negatif yang berasal 

dari lingkungan luar. 

Peranan guru banyak sekali, tetapi yang terpenting adalah: 

1) Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada 

muridnya. 

2) Guru sebagai pembina akhlak yang mulia, karena akhlak 

yang mulia merupakan tiang utama untuk menopang 

kelangsungan hidup suatu bangsa. 

3) Guru memberi petunjuk kepada muridnya tentang hidup 

yang baik, yaitu manusia yang tahu siapa pencipta 

dirinya yang menyebabkan ia tidak menjadi orang yang 

sombong, menjadi orang yang tahu berbuat baik kepada 

Rasul, kepada orang tua, dan kepada orang lain yang 

berjasa kepada dirinya.
25

 

       Guru agama Islam merupakan pendidik yang 

mempuyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian 

islam anak didk, serta tanggung jawab terhadap Allah 

SWT. Dia juga membagi tugas dari agama Islam, antara 

lain: 

a) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam 

b) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 

c) Mendidik anak agar taat menjalankan agama 

                                                             
25

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hal. 69-70 
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d) Mendidik anak agar berbudi pekerti mulia
26

 

4. Pengertian Akidah dan Akhlak 

       Aqidah berasal dari kata “aqada-ya’qidu-aqdan” yang 

berarti “mengikatkan atau mempercayai/meyakini”. Jadi 

aqidah berarti ikatan, kepercayaan atau kenyakinan. Kata 

ini sering pula digunakan dalam ungkapan-ungkapan 

seperti akad nikah atau akad jual beli, yang berarti sebagai 

suatu upacara untuk menjalin ikatan antara dua pihak 

dengan ikatan pernikahan atau jual beli. Dengan demikian, 

aqidah disini bisa diartikan sebagai ikatan antara manusia 

dengan tuhan.
27

 

         Mubarok Zaky Latif dalam bukunya Akidah Islam, 

Hasan Al-Banna menunjukkan empat yang berkaitan 

dengan ruang lingkup pembahasan mengenai aqidah, yaitu: 

1) Ilahiyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Illah (Tuhan, Allah) seperti wujud 

Allah, asma Allah, sifat-sifat yang wajib ada pada Allah, 

dan lain-lain. 

2) Nubuwwat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan rasul-rasul Allah, termasuk kitab 

suci, mukjizat, dan lain-lain. 

3) Ruhhaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan alam roh atau metafisik, seperti 

malaikat, jin, iblis, setan, roh, dan lain-lain. 

                                                             
26

 Zuhairi, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama ( Surabaya: Usaha 

Nasional, 2004), hal. 34 
27

 Syahidin dkk, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta,1993), hal. 91 
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4) Sama’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 

hanya bisa diketahui melalui sam‟i (dalil naqli: Al-

Qur‟an dan As Sunnah), seperti surga-neraka, alam 

barzakh, akhirat, kiamat, dan lain-lain.
28

 

       Menurut bahasa (etimilogi) perkataan akhlak ialah 

bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, tingkah 

laku, atau tabi‟at.
29

 

          Dilihat dari sudut istilah (terminologi) para ahli 

berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang 

perilaku manusia. 

Pendapat-pendapat ahli tersebut dihimpun sebagai berikut: 

1) Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang 

keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikuti 

sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan dan tentang 

keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya 

kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan. 

2) Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang 

obyeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan 

perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan 

buruknya. 

3) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan 

baik dan buruk. Contohnya apabila kebiasaan member 

itu baik disebut akhlaqul karimah dan apabila perbuatan 

itu tidak baik disebut akhlaqul madzmumah. 

                                                             
28

 Mubarok Zaky Latif dkk, Akidah Islam (Jogjakarta: UII Press, 2001), hal. 

30 
29

 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 11 
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       Jadi pada hakikatnya khuluq atau akhlak sebagai suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan 

menjadi kepribadian. Dari disini timbullah berbagai macam 

perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa 

memerlukan pikiran.
30

 

Ruang lingkup akhlak yang ada dalam kehidupan sehari-

hari yaitu mencakup:  

1) Akhlak pribadi 

        Yang paling dekat dengan seseorang adalah dirinya 

sendiri, maka hendaknya seseorang itu menginsyafi dan 

menyadari dirinya sendiri, karena hanya dengan insyaf 

dan sadar kepada diri sendirilah, pangkal kesempurnaan 

akhlak yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri 

dari jasmani dan rohani, disamping itu mausia telah 

mempunyai fitrah sendiri, dengan semuanya itu manusia 

mempunyai kelebihan dan dimanapun saja manusia 

mempunyai perbuatan. 

2) Akhlak berkeluarga 

       Akhlak ini meliputi kewajiban orang tua, anak, dan 

karib kerabat. Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam 

islam mengarahkan para orang tua dan pendidik untuk 

memperhatikan anak-anak secara sempurna, dengan 

ajaran-ajaran yang bijak, islam telah memerintahkan 

kepada setiap orang yang mempunyai tanggung jawab 

untuk mengarahkan dan mendidik, terutama bapak dan 

                                                             
30

 M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Persepektif Al-Qur’an ( 

Jakarta: Amzah, 2007), hal 4 
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ibu untuk memiliki akhlak yang luhur, sikap lemah 

lembutdan perlakuan kasih sayang. Sehingga anak akan 

tumbuh secara istiqomah, terdidik untuk berani berdiri 

sendiri, kemudian merasa bahwa mereka mempunyai 

harga diri, kehormatan dan kemuliaan. 

         Seorang anak haruslah mencintai kedua orang 

tuanya karena mereka lebih berhak dari segala manusia 

lainnya untuk engkau cintai, taati dan hormati. Karena 

keduanya memelihara, mengasuh, mendidik, 

menyekolahkan engkau, mencintai dengan ikhlas agar 

engkau menjadi seorang yang baik, berguna dalam 

masyarakat, berbahagia dunia dan akhirat. Dan coba 

ketahuilah saudaramu laki-laki dan perempuan adalah 

putra ayah dan ibumu yang juga cinta kepada engkau, 

menolong ayah dan ibumu dalam mendidikmu, mereka 

gembira bilamana engkau gembira dan membelamu 

bilamana perlu. Pamanmu, bibimu dan anak-anaknya 

mereka sayang kepadamu dan ingin engkau selamat dan 

berbahagia, karena mereka mencintai ayah dan ibumu 

dan menolong keduanya disetiap keperluan. 

3) Akhlak bermasyarakat 

       Tetanggamu ikut bersyukur jika orang tuamu 

bergembira dan ikut susah jika orang tuamu susah, 

mereka menolong, dan bersama-sama mencari 

kemanfaatan dan menolak kemudhorotan, orang tuamu 

cinta dan hormat pada mereka maka wajib atasmu 
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mengikuti ayah dan ibumu, yaitu cinta dan hormat pada 

tetangga. 

        Pendidikan kesusilaan atau akhlak tidak dapat 

terlepas dari pendidikan sosial kemasyarakatan, 

kesusilaan atau moral timbul didalam masyarakat. 

Kesusilaan atau moral selalu tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat. 

Sejak dahulu manusia tidak dapat hidup sendiri-sendiri 

dan terpisah satu sama lain, tetapi berkelompok-

kelompok, bantu-membantu, saling membutuhkan dan 

saling membutuhkan dan saling mempengaruhi, ini 

merupakan apa yang disebut masyarakat. Kehidupan dan 

perkembangan masyarakat dapat lancer dan tertib jika 

tiap-tiap individu sebagai anggota masyarakat bertindak 

menuruti aturan-aturan yang sesuai dengan norma-norma 

kesusilaan yang berlaku. 

4) Akhlak bernegara 

        Mereka yang sebangsa denganmu adalah warga 

masyarakat yang berbahasa yang sama denganmu, tidak 

segan berkorban untuk kemuliaa tanah airmu, engkau 

hidup bersama mereka dengan sama nasib dan 

penanggungan yang sama. Dan ketahuilah bahwa engkau 

adalah salah seorang dari mereka dan engkau timbul 

tenggelaam bersama mereka. 

5) Akhlak beragama 

        Akhlak ini merupakan akhlak atau kewajiban 

manusia terhadap tuhannya, karena itulah ruang lingkup 
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akhlak sangat luas mencakup seluruh aspek kehidupan, 

baik secara vertical dengan Tuhan, maupun secara 

horizontal dengan sesama makhluk Tuhan.
31

         

          Adanya suatu usaha pasti mempunyai tujuan, karena 

tujuan mempunyai fungsi yang sangat penting yang 

merupakan indikator keberhasilan usaha tersebut. Demikian 

halnya dalam dunia pendidikan bahwa tujuan merupakan 

salah satu faktor yang tidak dapat dilupakan dan harus 

diperhatikan. Adapun tujuan mengajar aqidah sebagai 

berikut: 

1) Memperkenalkan kepada murid kepercayaan yang benar, 

yang menyelamatkan mereka dari siksaan Allah. Juga 

diperkenalkan tentang rukun iman, taat kepada Allah dan 

beramal dengan amal yang baik untuk kesempurnaan 

iman mereka.  

2) Menanamkan dalam jiwa anak beriman kepada Allah, 

malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya dan tentang 

hari kiamat. 

3) Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan 

keimanannya sah dan benar, yang selalu ingat Allah, 

bersyukur dan beribadah kepada-Nya. 

  

                                                             
31

 Abdullah Yatimin, Studi Akhlak dan Persepektif Al Qur’an (Jakarta: 

Amzah, 2007), hal. 75 
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4) Membantu murid agar mereka berusaha memahami 

berbagai hakikat, umpamanya Allah berkuasa dan 

mengetahui segala sesuatu.
32

 

5. Pengertian Perilaku dan Perkembangan Perilaku  

          Dalam bahasa Inggris disebut dengan behavior yang 

artinya kelakuan, tindak tanduk jalan. Perilaku juga terdiri 

dari dua kata peri dan laku, peri yang artinya sekeliling, 

dekat, melingkupi. Dan laku artinya tingkah laku, 

perbuatan, tindak tanduk.  

         Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan 

manusia atau hewan yang dapat dilihat. Melihat beberapa 

uraian diatas nampak jelas bahwa perilaku itu adalah 

kegiatan atau aktivitas yang melingkup seluruh aspek 

jasmaniah dan rohaniah yang bisa dilihat. 

        Para ahli psikologi membedakan dua macam tingkah 

laku yakni tigkah laku intelektual dan tingkah laku 

mekanistis. Tingkah laku intelektual adalah sejumlah 

perbuatan yang dikerjakan seseorang yang berhubungan 

dengan kehidupan jiwa dan intelektual. Cirri-ciri utamanya 

adalah berusaha mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

tingkah laku mekanistis atau reflek adalah respon-respon 

yang timbul pada manusia secara mekanistis dan tetap, 

seperti kedipan mata sebab terkena cahaya dan gerakan-

gerakan perangsang yang kita lihat pada anak-anak, seperti 
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menggerakkan kedua tangan, dan kaki secara terus menerus 

tanpa aturan. 

Tingkah laku manusia dianalisis kedalam tiga aspek yaitu: 

1) Aspek kognitif, yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, daya 

baying, inisiatif, kreatifitas, pengamatan dan 

penginderaan. Fungsi aspek kognitif adalah 

menunjukkan jalan, mengarahkan dan mengendalikan 

tingkah laku. 

2) Aspek afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan 

dengan kehidupan alam perasaan atau emosi. 

3) Aspek motorik, yaitu berfungsi sebagai pelaksana 

tingkah laku manusia seperti perbuatan dan gerakan 

jasmaniyah lainnya.
33

 

         Tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari lebih 

diartikan sebagai akhlak, bahkan kata akhlak lebih sering 

digunakan. Perkataan akhlak berasal dari bahasa arab yang 

artinya moral, etika.
34

 

         Dalam hal ini, B. Simandjuntak & I. L. Pasaribu 

menulis, bahwa perkembangan adalah deretan perubahan 

yang tersusun dan berarti, yang berlangsung pada diri 

individu dalam jangka tertentu. Hampir bersusuaian dengan 

itu menurut Soemadi Soerjbrata, perkembangan adalah 

perubahan, perubahan kearah yang lebih maju, lebih 

dewasa. Menurutnya pula, secara teknis perubahan itu 
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biasanya diberi nama proses. Jadi intinya, perkembangan 

adalah proses perubahan dari suatu keadaan menjadi 

keadaan yang lain.
35

   

         Pembentukan yang dimaksud di atas adalah suatu 

proses tertentu terus menerus dan proses yang menuju 

kedepan atau tidak begitu saja dapat diulang kembali, atau 

secara umum diartikan sebagai serangkaian perubahan 

dalam susunan yang berlangsung secara teratur, progresif, 

jalin menjalin, dan terarah kepada kematangan dan 

kedewasaan. 

         Adapun perkembangan perilaku anak yang dimaksud 

di sini yaitu anak pada usia antara umur (8-12). Pada masa 

ini anak banyak mengalami perubahan-perubahan fisik 

sangat mempengaruhi perilaku anak. Adapun 

perkembangan jiwa anak pada masa sekolah ini yang 

menonjol antara lain:  

1) Adanya keinginan yang cukup tinggi, terutama yang 

menyangkut perkembangan intelektual anak, biasanya 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan, atau senang 

melakukan pengembaraan serta percoba-cobaan. 

2) Energi yang melimpah, sehingga kadang kala anak itu 

tidak memperdulikan bahwa dirinya telah lelah atau 

capek. Karena energi yang cukup, inilah nantinya 

sebagai sumber potensi dan dorongan anak untuk 

belajar. 
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3) Perasaan kesosialan yang berkembang pesat, sehingga 

anak menyukai untuk mematuhi grup teman sebayanya, 

malah terkadang anak lebih suka mementingkan 

pergrupnya, dibanding pada orang tuanya. 

4) Sudah bisa berfikir secara abstrak, sehingga 

memungkinkan bagi anak untuk menerima hal-hal yang 

berupa teori-teori ataupun norma-norma tertentu. 

5) Minat istimewanya tertuju kepada kegemaran dirinya, 

yang mengakibatkan anak melalaikan tugas belajarnya. 

6) Adanya kekejaman yaitu: perhatian anak ditujukan 

kepada dunia luar, akan tetapi dirinya tidak mendapat 

perhatian, saat itu juga anak belum mengenal  jiwa orang 

lain.
36

 

6. Perilaku Keagamaan dan Perilaku Siswa 

         Menurut Jalaludin, perilaku keagamaan adalah 

tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh 

keyakinan terhadap agama yang dianutnya.
37

 Dari 

pengertian ini mengandung maksud bahwa keyakinan 

beragama seseorang terhadap agama yang dipeluknya akan 

mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan 

agama yang diyakininya tersebut. Perilaku keagamaan 

bukan saja aktifitas yang tampak oleh mata tetapi juga 

berkaitan dengan aktifitas non indrawi, yaitu hati. 

          Hal ini berarti bahwa perilaku keagamaan adalah 

suatu aktifitas atau kegiatan yang diorientasikan kepada 

                                                             
36

 Ibid, hal. 112 
37

 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 11 



27 
 

Tuhan baik hubungan antara manusia dengan sang Khalik, 

manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan 

lingkungan sekitar. Maka dari itu keberagaman seseorang 

meliputi beberapa ragam, isi, dan dimensi. Dapat 

sisimpulkan bahwa perilaku keagamaan meliputi sebuah 

sistem yang mempunyai banyak dimensi. Agama secara 

tidak langsung mengandung ajaran-ajaran dan nilai-nilai 

yang menuntut setiap penganutnya untuk mentaati segala 

peraturan agama dengan penuh kesadaran. Kesadaran 

dalam beragama antara anak-anak dan orang dewasa akan 

berbeda, tingkat ketakwaan dalam menjalankan agama 

tidak dapat dilepaskan dengan tingkat perkembangan 

manusia itu sendiri.  

          Salah satu cara dalam pembentukan perilaku 

keagamaan adalah dengan metode pembiasaan. Pembiasaan 

adalah upaya yang praktis dalam membentuk dan 

mempersiapkan kepribadiaan anak. Pembiasaan juga sangat 

besar manfaatnya jika diterapkan dalam diri anak.
38

 Di 

dalam pembiasaan seseorang, anak didik dibina untuk 

mengerjakan amalan-amalan, bacaan, dan hal-hal lain yang 

sesuai dengan ajaran agama. Apabila pembiasaan-

pembiasaan itu sudah tertanam dalam diri seseorang maka 

ia akan menjadi pribadi yang kuat, tegar, dan tidak mudah 

terpengaruh oleh bujukan-bujukan faktor-faktor lain dari 

luar. Ia juga akan menjadi orang yang bertanggung jawab 

terhadap ucapan dan perbuatannya. 
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          Selain pembiasaan pembentukan perilaku juga 

melalui pengamalan yang terserap dalam pertumbuhan dan 

perkembangan. Apabila nilai-nilai agama banyak tertanam 

dalam pembentukan pribadinya maka tingkah laku 

seseorang akan banyak diarahkan dan dikendalikan oleh 

nilai-nilai agama tersebut.
39

 

        Perilaku siswa ialah tingkah laku seorang anak yang 

dipengaruhi oleh etika kebiasaan yang dilakukan ketika 

berada pada lingkungan madrasah. Sehingga masih butuh 

diperhatikan oleh seorang guru, karena perilaku siswa 

masih berada di madrasah masih butuh perhatian lebih 

sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu siswa butuh perhatian lebih dari seorang guru 

untuk mengembangkan perilaku siswa tersebut agar lebih 

baik dan bermanfaat. 

       Sikap belajar dapat di artikan sebagai kecenderungan 

perilaku seseorang tatkala ia mempelajari hal-hal yang 

bersifat akademik. Brown dan Holtzman dalam Djaali 

mengembangkan konsep sikap belajar melalui dua 

komponen, Teacher Approval (TA) dan Education 

Acceptance (EA). Teacher Approval berhubungan dengan 

pandangan siswa terhadap guru-guru, tingkah laku mereka 

dikelas dan cara mereka mengajar. Adapun Education 

Acceptance terdiri atas penerimaan dan penolakan siswa 
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terhadap tujuan yang akan dicapai, materi yang disajikan, 

praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah.  

        Apabila sikap yang ditunjukkan oleh siswa adalah 

sikap yang positif maka itu adalah awal yang baik bagi 

seorang siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

“Sikap siswa akan terwujud dalam bentuk perasaan senang 

atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak 

suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap seperti itu 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa”.
40

 

        Sikap selalu berkenaan dengan perasaan suatu objek 

disertai dengan perasaan positif  atau negatif. Orang 

mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai 

dalam pandangannya, dan ia akan bersikap negatif  

terhadap objek ang dianggapnya tidak bernilai dan atau 

juga merugikan. Sikap ini kemudian mendasari dan 

mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama 

lainnya berhubungan. 

       Apabila siswa memiliki sikap positif terhadap guru ang 

sedang mengajar, maka siswa akan siap membantu, 

memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan 

objek itu, namun sebaliknya apabila siswa memiliki sikap 

negative terhadap suatu objek, ia akan mengecam, acuh, 

atau membinasakan objek itu.
41
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E. Kajian Penelitian yang Relevan 

        Penelitian tentang “Pembinaan Perilaku Siswa Kelas V MI 

Ma‟arif Sendang Kulon Progo Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

1) Skripsi yang ditulis oleh Siti Hafsoh Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

Peran Guru dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa 

Pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 

Semester 2 Materi Seni Rupa Melalui Metode Demonstrasi 

Karya Siswa Kelas V A MI Ma’arif Bego Tahun Ajaran 

2015/2016.
42

 Hasil penelitian menunjukkan yang pertama, 

peran guru dalam mengembngkan bakat dan minat siswa 

adalah guru sebagai inspirator, guru sebagai observer, dan 

guru sebagai motivator. Kedua, faktor pendukung peran guru 

dalam mengembangkan bakat ini adalah guru bekerja sama 

dengan wali kelas dan kepala sekolah, semangat guru dan 

pembelajaran yang efektif. Faktor penghambat peran guru 

dalam mengembangkan bakat siswa adalah saran dan 

prasarana yang kurang memadai, dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk kegiatan membuat karya. 

2) Skripsi yang ditulis oleh Sahidin Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, dengan judu Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Membina Akhlak Siswa Kelas XB MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta dalam Menghadapi Kemajuan Iptek.
43

 Hasil 

penelitian menunjukkan peran guru akidah akhlak dalam 

membina akhlak siswa kelas XB yaitu pengenalan pelajaran 

dan jati diri para siswa, guru sebagai tempat solusi untuk 

permasalahan siswa, memberikan solusi kepada masalah 

yang diemban dari para siswa, mendekati siswa yang dinilai 

terlalu nakal sehingga ada perhatian penuh, tata tertib 

sekolah. Kegiatan guru dalam membina akhlak sebagian 

besar dilakukan dengan rutin dan berjesinambungan sehingga 

siswa akan merasa diperhatikan, kegiatan ini berjalan dengan 

baik. 

3) Skripsi yang ditulis oleh Nur Pratiwi Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Peran Guru 

Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MIN 

Jejeran Wonokromo Pleret Bantul.
44

 Skripsi ini membahas 

bagaimana peran guru dalam meningkatkan akhlak siswa 

dengan melakukan berbagai cara seperti materi, metode, 

media, serta evaluasi sehingga guru bisa  sebagai motivator, 
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supervisor, pembimbing, fasilitator, evaluator, dan 

pembimbing. 

F. Metode Penelitian 

        Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan 

dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan 

informasi atau data serta melakukan investigasi pada data yang 

didapatkan tersebut. 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadina, penelitian kualitatif (qualitative research) 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu atau kelompok.
45

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif 

Sendang Kulon Progo. 

b. Waktu penelitian dilakukannya observasi dari mulai 

bulan januari. 

3. Subjek Penelitian 

         Subjek penelitian ialah individu atau kelompok yang 

dijadikan sumber data  atau sumber informasi oleh peneliti 

untuk penelitian yang dilakukannya. Peneliti melakukan 
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objek penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

         Untuk memperoleh suatu data, kita harus mengetahui 

dari mana sumber data tersebut akan diambil, sedangkan 

pengertian pengertian sumber data itu sendiri adalah subjek 

dimana data itu diperoleh.
46

 

Adapun subjek penelitian ini: 

a. Guru mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang Kulon Progo. 

b. Siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang 

Kulon Progo. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan data informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. 

         Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara 

umum mencakup observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen.
47

 

a. Observasi 

           Metode observasi adalah metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
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sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
48

 

           Metode ini untuk mengamati letak geografis, sarana 

prasarana, pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, 

dan untuk mengamati cara guru membina perilaku siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang Kulon Progo.  

b. Wawancara 

            Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tetentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewew) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
49

 

             Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah 

wawancara menggunakan pedoman, yaitu wawanacara 

dilaksanakan berpegang pada pedoman yang telah 

disiapkan. Pedoman tersebut telah tersusun secara 

sistematis, hal-hal yang akan ditanyakan.
50

 Yaitu mula-

mula penulis menanyakan beberapa pertanyaan yang 

sudah terstruktur kemudian diperdalam dalam mengorek 

pertanyaan lebih lanjut. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh penjelasan tentang madrasah lebih lengkap, 

guru Akidah Akhlak dan kepada kepala madrasah dalam 

membina akhlak siswa. 
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c. Dokumentasi 

             Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

karya-karya monumental dari seseorang.
51

 Dokumen 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan.
52

 

            Metode ini di gunakan untuk menghimpun data 

yang sifatnya dokumen seperti foto-foto, sejarah 

berdirinya madrasah, visi dan misi, dan data yang 

diperlukan lainnya. 

5.  Teknik Analisis Data 

             Analisis data merupakan suatu cara mengelolah data 

yang telah diperoleh peneliti. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif 

yang cenderung menggunakan kata-kata dalam menjelaskan 

suatu data. Dalam analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu menganalisis data  yang diperoleh 

selanjutnya dikembangkan sehingga akhirnya dapat 

disimpulkan.
53

 Data-data yang telah terkumpul akan 

dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif 

yang sifatnya penggambaran untuk mengungkapkan 
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keadaan atau karakteristik sekolah atau institusi pendidik 

yang diteliti. 

             Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh.
54

 

Aktivitas analisis data kualitatif terdapat tiga macam, yaitu 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
55

 

a) Reduksi Data 

          Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memfokuskan, membuang dan menyusun 

data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan.
56

 

 Dengan demikian data yang direduksikan dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan dapat 

mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. 

b) Penyajian Data 

         Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Menurut Mile dan Huberman, 

yang paling sering digunakan utuk menyajikan data 

kualitatif adalah teks naratif.
57

 Data dalam penelitian ini 

mengacu pada rumusan masalah. Sehingga dapat 

mendeskripsikan keadaan, yang di gunakan  untuk 
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menjawab rumusan masalah dan itulah yang disebut 

analisis data. Melalui penyajian data tesebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga mudah dipahami. 

c) Penarikan Kesimpulan 

          Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data. Proses pengambilan kesimpulan ini 

merupakan proses pengambilan nti dari penelitian yang 

kemudian di sajikan dalam bentuk pertanyaan atau 

kalimat. 

6. Uji Keabsahan Data 

         Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik 

triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data. Penelitian ini untuk menguji kredibilitas 

data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik 

pengumpulan data dan sumber data.
58

  

             Triagulasi yang digunakan yaitu triagulasi sumber data 

adalah pengumpulan data dari berbagam sumber yang 

saling berbeda dengan menggunakan suatu metode yang 

sama. 
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G. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini di 

bagi ke dalam lima bab yang berbentuk uraian dan tentu saling 

berkaitan antar satu bab dengan bab yang lain. 

       Bab I pendahuluan yang akan membahas latar belakang 

masalah berisi tentang masalah yang terdapat di madrasah, 

rumusan masalah berisi tentang hal apa saja dapat dirumuskan 

dari permasalahan yang ada di madrasah, tujuan dan kegunaan 

penelitian berisi tentang tujuan dan kegunaan penelitian yang di 

lakukan setelah penelitian. Kajian teori pada bagian ini berisi 

tentang pengertian madrasah, pengertian peran dan guru, peran 

guru di sekolah dan peran guru Akidah Akhlak, pengertian 

akidah dan akhlak, pengertian perilaku siswa dan perkembangan 

perilaku, perilaku keagamaan. Kajian penelitian yang relevan 

berisi tentang skripsi yang ditulis oleh Siti Hafsoh, Sahidin, Nur 

pratiwi, metode penelitian berisi tentang jenis dan desain 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, unji keabsahan 

data, sistematika pembahasan berisi tentang apa saja yang ada 

didalam penyusunan skripsi ini. 

           Bab II gambaran umum madrsah yang akan membahas 

letak dan keadaan geografis berisi tentang berdiri dimana dan 

batas-batas lokasi madrasah. Sejarah berdiri dan 

perkembangannya baerisi tentang sejarah berdirinya madrasah 

dan perkembangan dari awal berdirinya madrasah tersebut. Visi 

misi dan  tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru 

siswa dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana berisi 
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tentang sarana fisik dan fasilitas. Yang terakhir pelaksanaan 

kegiatan. 

        Bab III hasil penelitian dan pembahasan yang akan 

membahas pembinaan perilaku siswa, program kegiatan yang 

berkaitan dengan perilaku siswa, faktor pendukung dan 

penghambat dalam membina perilaku siswa kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang Kulon Progo. 

         Bab IV penutup yang akan membahas kesimpulan tentang 

pembinaan perilaku siswa dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam membina perilaku siswa kelas V di Madrsah 

Ibtidaiyah Ma‟arif Sendang Kulon Progo, saran dan penutuup. 
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 BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulis lakukan tentang pembinaan perilaku siswa, maka dapat 

di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru Akidah Akhlak dalam membina perilaku siswa kelas V 

di MI Ma‟arif Sendang yaitu sebagai motivator yang 

memberikan kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong siswa  untuk melaksanakan program-program 

madrasah yang berkaitan dengan pengembangan perilaku 

siswa dan tidak ada paksaan. Sebagai pembimbing yang 

membimbing atau memberi arahan untuk mencapai 

pemahaman dalam hal pengembangan perilaku siswa dengan 

adanya hukuman yang bersifat mendidik. Sebagai fasilitator 

yang bekerjasama dengan wali kelas, guru-guru, dan orang 

tua siswa dalam hal pemberian informasi mengenai perilaku 

siswa. Sebagai inspirator yang memberikan contoh seperti 

sikap keteladanan, menujukkan keahliannya dalam sebuah 

bidang untuk menginspirasi siswa. Sebagai evaluator yang 

menilai dan mengevaluasi setelah proses belajar mengajar 

selesai dan program-program yang dilaksanakan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan dan kesadaran 

siswa dalam mengikuti kegiatan di madrasah. 

2. Faktor pendukung dalam membina perilaku siswa kelas V 

yang terdapat di MI Ma‟arif Sendang adalah latar belakang 
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siswa yang bertempat tinggal di lingkungan islami, dukungan 

dari semua pihak (komite madrasah, kepala madrasah, semua 

guru dan semua siswa), antusias dari siswa dalam mengikuti 

program madrasah yang berkaitan dengan pengembangan 

perilaku siswa, terdapat kata-kata motivasi untuk selalu 

berakhlak atau berperilaku baik. Faktor penghambat dalam 

mengembangkan perilaku siswa kelas V  yang terdapat di MI 

Ma‟arif Sendang adalah fasilitas madrasah yang kurang 

memadai sehingga menyulitkan siswa dalam melaksanakan 

program-program madrasah, kegiatan siswa sehari-hari di 

rumah dan apakah wali siswa sudah memantau dengan baik 

atau belum terhadap perilaku siswa di rumah, asumsi yang 

salah dari sebagian pihak wali siswa menyerahkan 

sepenuhnya kepada pihak madrasah, lingkungan bermain 

siswa yang tida mendukung ketika berada di luar madrsah, 

kesibukan dari wali kelas sehingga dalam mengawasi atau 

memantau dalam mencatat kasus yang dilanggar siswa ada 

yang terlewatkan. 

B. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian saran yang disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses kegiatan belajar mengajar khususnya 

pembelajaran Akidah Akhlak sebaiknya guru menggunakan 

media-media yang inovatif agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang diberikan dan akan lebih mudah 

diingat siswa, serta memiliki banyak metode dalam setiap 
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pembelajaran, sehingga siswa dapat mempraktekkan dengan 

baik apa yang sudah diajarkan oleh guru. 

2. Dalam membina perilaku siswa, guru Akidah Akhlak 

mempunyai peranan yng cukup besar, sehingga guru Akidah 

Akhlak sebaiknya selalu meningkatkan kinerjanya untuk 

membina perilaku siswa. Dalam menjalankan peranannya 

guru Akidah Akhlak sebaiknya selalu menjaga komunikasi 

yang baik dengan guru wali kelas dan wali siswa agar hasil 

yang di inginkan dapat maksimal. 

3. Dalam setiap melaksanakan kegiatan pasti ada faktor 

pendukung dan penghambatnya, agar kegiatan membina 

perilaku siswa dapat berjalan dengan maksimal sebaiknya 

semua faktor pendukung harus selalu diperhatikan, baik oleh 

kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, semua guru yang ada 

di madrasah dan wali siswa. Faktor yang dapat menghambat 

dalam membina perilaku siswa juga harus diperhatikan dan 

diperbaiki agar perilaku siswa dapat terus berkembang lebih 

baik. 

C. Penutup 

        Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat-Nya sehingga penyusunan ini dapat terselesaikan. 

Dalam menyusun skripsi ini tentu masih banyak kesalahan dan 

kekurangan, untuk itu penulis berharap adanya masukan, saran 

kritik yang membangun demi kebaikan peneliti selanjutnya. 

         Peneliti juga berharap semoga adanya skripsi ini dapat 

memberi manfaat kepada kita semua khususnya bagi pembaca 

yang akan melakukan penelitian yang sejenis. Semoga skrisi ini 
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dapat membantu dalam menginspirasi peneliti lain dalam 

mengembangkan perilaku siswa supaya lebih baik. 
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Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi  

1) Letak geografis 

2) Sarana Pra sarana MI Ma‟arif 

3) Kondisi dan lingkungan MI Ma‟arif 

4) Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

5) Pelaksanaan kegiatan dalam pengembangan akhlak di luar 

jam pelajaran  

B. Pedoman Wawancara 

1) Guru Akidah Akhlak 

a. Bagaiman latar belakang dan pengalaman mengajar guru 

akidah akhlak? 

b. Bagaimana keadaan siswa di kelas ketika proses 

pembelajaran?  

c. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak? 

d. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

e. Seperti apa teknik evaluasi yang dilakukan guru Akidah 

Akhlak untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menerima pelajaran? 

f. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam 

mengembangkan akhlak siswa? 

g. Strategi apa yang digunakan guru dalam 

mengembangkan akhlak siswa? 

h. Bagaimana contoh dalam keseharian dari peran guru 

Akidah Akhlak? 

i. Apa saja program madrasah yang berkaitan dalam 

mengambangkan akhlak siswa? 
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j. Bagaimana dan kapan program madrasah dilaksanakan? 

k. Apa tujuan dilaksanakannya dari masing-masing 

program madrsah tersebut? 

l. Bagaimana respon siswa terhadap program dalam 

menanggapi atau melaksanakan program tersebut? 

m.  Siapa saja yang terlibat dalam program 

mengembangkan akhlak siswa? 

n. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan 

akhlak siswa? 

o. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan 

akhlak siswa? 

2) Siswa kelas V  

a. Apakah guru dalam menyampaikan materi sudah jelas 

dan mudah dipahami? 

b. Apakah siswa melaksanakan yang telah diajarkan dan 

dipelajari? 

c. Apakah siswa melaksanakan program dengan baik dan 

senang? 

d. Apakah siswa ketika di rumah melaksanakan yang 

diajarkan guru? 

e. Apakah siswa melaksanakan program madrasah ketika 

di rumah? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1) Sejarah berdiri MI Ma‟arif Sendang 

2) Visi, misi dan tujuan madrasah 

3) Struktur organisasi MI Ma‟arif Sendang 

4) Data guru dan kayawan MI Ma‟arif Sendang 
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5) Data siswa MI Ma‟arif Sendang 

6) Sarana pra sarana UKS MI Ma‟arif Sendang 

7) Perpustakaan MI Ma‟arif Sendang 

8) Foto-foto program MI Ma‟arif Sendang 

  

  



 
 

97 

CATATAN LAPANGAN 1 

(Metode Observasi) 

 

Hari / tanggal   : Selasa / 07 Agustus 2018 

Tempat            : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber data     : Kasmad Rifangi, M.Pd.I 

 

Deskripsi  

        Peneliti datang ke MI Ma‟arif Sendang pada pukul 08.00 WIB. 

Peneliti lalu menemui bapak kepala madrasah yaitu bapak Kasmad 

Rifangi, M.Pd.I di ruang kepala madrasah untuk meminta izin 

melakukan penelitian di MI Ma‟arif Sendang tepatnya di kelas V. 

Setelah peneliti mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian di MI 

Ma‟arif Sendang kemudian peneliti melakukan observasi di kelas V. 

Penulis melakukan pengamatan terhadap siswa-siswi kelas V MI 

Ma‟arif Sendang, setelah itu peneliti melakukan pengamatan terhadap 

sarana dan prasarana yang terdapat di kelas V. 

        Peneliti juga meminta izin melakukan observasi pembelajaran 

mata pelajaran Akidah Akhlak kepada wali kelas V sekaligus bertemu 

dan berbincang-bincang dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas V. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(Metode Observasi) 

 

Hari / tanggal  : Rabu / 15 Agustus 2018 

Tempat           : Ruang kelas V 

Sumber data    : Ibu Sholihatun Badriyah, S.Pd. 

 

Deskripsi 

       Informan merupakan guru mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas 

V. Peneliti melakukan observasi di kelas V dalam proses pelajaran 

Akidah Akhlak. Peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar selama 2 

x jam pelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran sesuai. Peneliti mengamati cara mengajar guru, kondisi 

kelas, kondisi siswa, dan mengamati peran guru dalam membina 

perilaku  siswa  selama kegiatan pembelajaran.  

        Dalam observasi ang dilakukan, bahwa kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung selama 2 x jam pelajaran belum sepenuhnya 

maksimal. Hal ini di indikatori dengan adanya berbagai penyimpangan 

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Terlihat peran guru 

dalam membina perilaku siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak 

pada pembelajaran tersebut. Guru dalam membina perilaku siswa 

dengan cara memberi contoh yang baik dalam bersikap memberi 

penjelasan secara jelas. Walaupun pada saat pembeljaran itu 

berlangsung banyak siswa yang rebut tapi guru dapat mengendalikan 

siswa tersebut tenang seperti semula. 
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Interprestasi   

       Dari hasil observasi guru dalam membina perilaku siswa kelas V 

yang dilakukan guru mata pelajaran akidah akhlak di kelas V, dapat 

diketahui proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru belum 

begitu kondusif dan efektif. Guru belum sepenuhnya mampu 

mengondisikan kelas ketika tidak kondusif karena terlihat sering terjadi 

keramaian.          
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CATATAN LAPANGAN 3 

(Metode Wawancara) 

 

Hari / tanggal : Rabu / 19 September 2018 

Tempat : Ruang tamu MI Ma‟arif Sendang 

Sumber data : Ibu Sholihatun Badriyah S.Pd. 

 

Deskripsi 

        Peneliti datang ke madrasah menemui ibu Sholihatun 

Badriyah S.Pd. selaku guru mata pelajaran akidah akhlak untuk 

melakukan wawancara, berdasarkan wawancara yang dilakukan 

penenliti. Beliau menuturkan pemebelajaran akidah akhlak 

beliau memperhatikan perilaku yang di lakukan oleh siswanya 

dalam mengikuti kegiatan madrasah yang dapat 

mengembangakan perilaku mereka, beliau juga ikut serta dalam 

kegiatan madrasah tersebut. 

       Menurut beliau keikut sertaan bisa menjadi contoh untuk 

dapat membina perilaku siswa madrasah dalam mngembangkan 

perilaku mereka, beliau juga ikut mempraktikkan kegiatan-

kegatan yang ada di madrasah sehingga siswanya senang dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah tersebut. 

  

Interprestasi  

       Dari hasil wawancara tersebut guru telah melakukan 

perannya dalam membina perilaku siswa yaitu berperan sebagai 

pembimbing, inspirator dan fasilitator bagi siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan sikap keteladanan, keikut sertaan dan 
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pengarahan guru dalam kegiatan pembelajaran dalam 

mengembangkan perilaku siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

(Metode Wawancara) 

 

Hari / tanggal : Rabu / 12 September 2018 

Tempat : Ruang tamu MI Ma‟arif Sendang 

Sumber data : Bapak Siswadi S.Pd.I 

 

Deskripsi  

        Peneliti menemui bapak Siswadi S.Pd.I yaitu selaku wali 

kelas V, berdasarkan wawancara beliau menuturkan bahwa guru 

akidah akhlak dapat mengembangkan peilaku siswa dengan 

baik, apa lagi dengan karakter siswa yang berbeda-beda tetapi 

beliau dapat mengimbanginya. Beliau menyutujui bahwa bu 

Sholihatun sudah sepatutnya memberi contoh sterlebih dahulu 

kepada siswa untuk dapat membina perilaku siswa dalam setiap 

kegiatan yang ada di madrasah. 

       Dalam proses pembelajaran membaca asmaul husna 

misalnya guru memberikan contoh terlebih dahulu untuk siswa 

mengikutinya secara bersama-sama, hal itu memang benar 

dilkukan oleh ibu Sholihatun sebagai guru mata pelajaran 

akidah akhlak.  

 

Interprestasi  

      Hasil dari wawancara dari wali kelas V yaitu bapak Siswadi 

menuturkan bahawa peran guru yang nampak ada dalam diri bu 

Sholihatun adalah sebagai inspirator bagi siswanya, walaupun 

hal tersebut dilakukan secara berjalan apa adanya namun sudah 
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dapat menimbulkan efek semangat pada siswa yang diampunya 

terutama di kelas V. 
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CATATAN LAPANGAN 5  

(Metode Wawancara) 

 

Hari / tanggal : Rabu / 26 September 2018 

Tempat : Ruang tamu MI Ma‟arif Sendang 

Sumbaer data : Chelse, Sani dan Arqian (siswa kelas V) 

 

Deskripsi  

       Peneliti menemui beberapa siswa kelas V untuk 

menanyakan tentang bagaimana guru akidah akhlak dalam 

menyampaikan materi, apakah mudah difahami dan memberi 

contoh dalam mengajarkannya, apakah mereka menerapkan hal-

hal  yang sudah diajarkan di rumah masing-masing. 

      Kegiatan-kegiatan pengembangan diri yang sudah diajarkan 

oleh guru bukan hanya kegiatan yang hanya bisa dilakukan di 

madrasah tetapi kegiatan-kegiatan tersebut juga dapat dilakukan 

di rumah sehingga menjadikan kebiasaan yang baik bagi siswa.   

       Beberapa kegiatan yang dapat dijadikan kebiasaan yang 

baik di rumah misalnya membaca asmaul husna sehingga siswa 

lebih lancer dalam membaca asmaul husna yang sudah 

diajarkan di madrasah oleh guru. 

      Menurut mereka ibu sholihatun sudah sangat enak dalam 

menyampaikan materi ataupun dalam hal memberi contoh 

sehingga mereka mudah memahami dan mudah untuk 

mengingatnya. 
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Interprestasi  

      Mereka menjadi terbiasa melakukan hal-hal baik yang sudah 

diajarkan atau dicontohkan oleh guru seperti membaca asmaul 

husna, membaca al qur‟an dengan baik bahkan melakukan 

sholat dhuha ketika sedang libur, melakukan sholat berjamaah 

ketika mereka berada di rumah.  

        Mereka tidak hanya melakukan kegiatan-kegiatan 

pembisaan yang dapat dilakukan di rumah tetapi mereka juga 

melakukan kegiatan-kegiatan pemngembangan juga dapat 

menjadi kebiasaan yang baik jika mereka sedang berada di 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

106 

CATATAN LAPANGAN 6 

(Metode Observasi) 

 

Hari / tanggal : Selasa / 28 Agustus 2018  

Tempat  : Lingkungan MI Ma‟arif Sendang 

Sumber data : Beberapa guru MI Ma‟arif Sendang 

  

Deskripsi  

       Peneliti datang ke madrasah untuk melihat-lihat lingkungan 

dan ruangan-ruangan yang ada di madrasah ruangan apakah dan 

lingkungan yang ada di madrasah untuk mengetahui bagaimana 

kondisi lingkungan sekitar madrasah tersebut. 

      Setelah peneliti melihat-lihat ada ruang kelas yang kurang 

baik untuk digunakan ada juga ruang kelas yang terdapat 

ditempat terpencil tapi siswa tetap saja asik dengan keadaan 

seperti itu dikarenakan guru tidak hanya mengajak siswa belajar 

didalam ruang kelas saja tetapi diluar ruangan kelas. 

       Ada beberapa kata-kata motivasi untuk menambah siswa 

semangat dalam hal belajar, tidak hanya itu ada juga karya 

siswa yang ditempel dibeberapa tempat dalam lingkungan 

madrasah, walaupun lingkungan yang kurang memadai tetapi 

masih bisa terlihat bagus karena adanya kerapihan dan beberapa 

karya siswa.   
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GAMBAR-GAMBAR KEGIATAN 

 

a. Gambar kegaiatan belajar mengajar 

 

    

 

 

 

 

b. Gambar kegiatan kaligrafi 
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c. Gambar kegiatan pramuka 

 

 

 

 

 

 

d. Gambar sholat dhuhur berjamaah 

 

 

 

    

 

 

e. Gambar kegiatan zakat fitrah 
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f. Gambar kegiatan sholat dhuha 

 

 

 

 

 

g. Gambar kegiatan tahfidz 
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